Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan hakikat, sifat, dan teori-teori kedaulatan.
Peserta didik mampu menganalisis bentuk dan prinsip kedaulatan negara Republik Indonesia.
Peserta didik mampu mengevaluasi pelaksanaan demokrasi Pancasila dan peran lembaga-lembaga negara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran teori kedaulatan (Tuhan, Raja, Negara, Hukum, Rakyat), prinsip Demokrasi Pancasila, asas Pemilu Luber Jurdil, serta hubungan kelembagaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Teori-Teori Kedaulatan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah sifat kedaulatan (permanen, asli, bulat, tidak terbatas) dan 5 teori kedaulatan dunia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Bentuk Kedaulatan Negara Republik Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis Pasal 1 ayat (2) kedaulatan rakyat dan Pasal 1 ayat (3) kedaulatan hukum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Prinsip Demokrasi Pancasila dan Pemilihan Umum
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah asas LUBER JURDIL, fungsi partai politik, dan peran KPU-Bawaslu sebagai penyelenggara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Struktur dan Hubungan Antar-Lembaga Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis wewenang legislatif (DPR/DPD), eksekutif (Presiden), dan yudikatif (MA/MK/KY).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sifat pokok kedaulatan yang bermakna bahwa kedaulatan itu tidak berasal dari kekuasaan lain yang lebih tinggi derajatnya disebut sifat...
Permanen
Asli
Bulat / Tunggal
Tidak terbatas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sifat 'Asli' berarti kekuasaan tertinggi itu tidak diturunkan atau diberikan oleh otoritas kekuasaan lain yang lebih tinggi.
2. Pelaksanaan pemilihan umum di Indonesia yang berasas 'Rahasia' menjamin bahwa...
Hasil penghitungan suara tidak boleh diumumkan ke publik
Pilihan pemilih di dalam bilik suara dijamin kerahasiaannya dan tidak diketahui oleh pihak mana pun
Penyelenggara pemilu bekerja secara sembunyi-sembunyi
Hanya pejabat tertentu yang boleh memilih
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Asas Rahasia menjamin bahwa pilihan politik yang dibuat oleh pemilih saat mencoblos tidak akan diketahui oleh orang lain melalui jalur apa pun.
3. Lembaga yudikatif di Indonesia yang berwenang mengadili perkara pada tingkat kasasi dan menguji peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang adalah...
Mahkamah Konstitusi
Mahkamah Agung
Komisi Yudisial
Kejaksaan Agung
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Berdasarkan Pasal 24A UUD 1945, Mahkamah Agung berwenang mengadili pada tingkat kasasi dan menguji peraturan di bawah UU terhadap UU.
4. Contoh perwujudan kedaulatan rakyat secara langsung di lingkungan kehidupan sekolah adalah...
Penunjukan ketua OSIS oleh kepala sekolah tanpa musyawarah
Pemilihan ketua OSIS secara demokratis melalui pemungutan suara langsung oleh seluruh siswa
Membatalkan seluruh kegiatan ekstrakurikuler
Memaksa teman memilih calon tertentu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemilihan Ketua OSIS secara langsung merupakan miniatur implementasi demokrasi dan kedaulatan peserta didik di sekolah.
5. Fungsi lembaga Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang berkaitan dengan kewenangan membahas dan menyetujui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) bersama Presiden adalah fungsi...
Legislasi
Anggaran (Budgeting)
Pengawasan (Supervisi)
Yudisial
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tiga fungsi DPR: Legislasi (membentuk UU), Anggaran/Budgeting (menetapkan APBN bersama Presiden), dan Pengawasan (mengawasi pelaksanaan UU/APBN).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Teori-Teori Kedaulatan
Petunjuk: Menelaah sifat kedaulatan (permanen, asli, bulat, tidak terbatas) dan 5 teori kedaulatan dunia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Bentuk Kedaulatan Negara Republik Indonesia
Petunjuk: Menganalisis Pasal 1 ayat (2) kedaulatan rakyat dan Pasal 1 ayat (3) kedaulatan hukum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Prinsip Demokrasi Pancasila dan Pemilihan Umum
Petunjuk: Menelaah asas LUBER JURDIL, fungsi partai politik, dan peran KPU-Bawaslu sebagai penyelenggara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Struktur dan Hubungan Antar-Lembaga Negara
Petunjuk: Menganalisis wewenang legislatif (DPR/DPD), eksekutif (Presiden), dan yudikatif (MA/MK/KY).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia mengkaji hakikat kekuasaan tertinggi dalam suatu negara dan bagaimana kekuasaan tersebut dijalankan secara konstitusional di Indonesia.
Peserta didik mempelajari komparasi teori-teori kedaulatan klasik dan modern (Kedaulatan Tuhan oleh Agustinus, Kedaulatan Raja oleh Machiavelli, Kedaulatan Negara oleh Jean Bodin, Kedaulatan Hukum oleh Krabbe, dan Kedaulatan Rakyat oleh J.J. Rousseau dan John Locke).
Materi difokuskan pada implementasi kedaulatan rakyat di Indonesia yang berlandaskan Demokrasi Pancasila, pelaksanaan Pemilihan Umum langsung yang berasas LUBER JURDIL (Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil), serta struktur kewenangan trias politika pasca-amendemen UUD 1945 (MPR, DPR, DPD, Presiden, MA, MK, KY, BPK).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kedaulatan Rakyat
	Teori yang menyatakan bahwa kekuasaan tertinggi dalam suatu negara berada di tangan rakyat dan pemerintah memperoleh mandat dari rakyat.

	Demokrasi Pancasila
	Sistem demokrasi yang bersumber pada kepribadian dan falsafah hidup bangsa Indonesia yang dijiwai oleh nilai-nilai luhur kelima sila Pancasila.

	LUBER JURDIL
	Asas pemilihan umum di Indonesia: Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil.

	Trias Politika
	Konsep pembagian kekuasaan negara menjadi tiga cabang terpisah: legislatif (pembuat UU), eksekutif (pelaksana UU), dan yudikatif (peradilan pengawas UU).

	Komisi Yudisial
	Lembaga negara mandiri yang berwenang mengusulkan pengangkatan hakim agung dan menjaga kehormatan serta perilaku hakim.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




